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Many researches on the development of akhlaqul karimah have been carried out, but 
the internalization of Islamic values in its development has yet to be determined. This 
research aims to increase the knowledge and roles of students, parents, teachers and 
the community in overcoming negative influences in the era of globalization starting 
at the family, school and community levels. Using case study research, and in-depth 
interviews with two high school teachers Amaarif Singosari Malang, and analyzing 
with qualitative analysis. Research results; in intracurricular activities, among 
others, planning teachers, creating learning units, carrying out teaching activities. In 
the extracurricular field, including congregational prayers, Dhuhr Prayers at 
Almaarif Singosari High School, Commemoration of Islamic Holidays in 
commemoration of Islamic holidays, Duha Prayers, Ramadhan Islamic Boarding 
School. And the inhibiting factors include the lack of religious education for students' 
parents, there are still students who are less aware of doing religious activities, less 
supportive facilities, information technology, and the environment. The results of this 
study require Islamic religious education teachers to foster the morals of students to 
apply, practice and direct moral development so that the essence or learning of 
akhlaqul karimah itself is used in the daily lives of students as well as the growth of 
innovative thinking and creativity. 
 
Kata Kunci: Pembinaan Akhlaqul Karimah, Era globalisasi 
 
A.  PENDAHULUAN 
 Pendidikan hal yang sangat penting dalam kehidupan setiap orang, baik di 
Indonesia maupun di Negara lain. Tanpa adanya pendidikan maka dunia ini tidak 
akan berkembang seperti sekarang ini. Dengan pendidikan masyarakat belajar 
mengetahui, membuat dan mengembangkan segala hal demi kemajuan diri sendiri, 
bangsa dan negaranya. Tanpa adanya sebuah pendidikan seseorang tidak akan 
bisa memiliki kemampuan beradaptasi, berpikir melakukan sesuatu dan tidak 
akan bisa berkembang. Jika kita lihat pada waktu zaman ini perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sangat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan baik 
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itu aspek sosial, politik, ekonomi dan kebudayaan bangsa. Akan tetapi akhir-akhir 
ini banyaknya generasi-generasi muda khususnya peserta didik yang terpengaruh 
oleh kerasnya zaman era globalisasi sehinnga terjadinya kemorosotan akhlak. Di 
era sekarang ini banyak terjadi kenakalan remaja disebabkan karena pergaulan 
bebas, lingkungan sekitar serta mudahnya mengakses segala sesuatu yang di 
inginkan peserta didik. Sedangkan kemelaratan merupakan munculnya kekerasan, 
tindakan-tindakan yang tidak manusiawi dan budaya konsumerisme yang luar 
biasa seperti seks pra nikah, kecanduan minuman alcohol dan narkoba. Yang 
paling parahnya adalah runtuhnya tatanan nilai-nilai akhlak dikalangan remaja, 
sehingga tidak ada lagi mana yang harus dihormati, dipatuhi, dikasahi dan 
disayangi. (Idris, 2004 : 1) 
Pendidikan agama Islam pada umumnya merupakan pembentukan tingkah 
laku. Tidak ada dalam suatu pendidikan agama islam tanpa pembentukan perilaku 
dan pembentukan budi pekerti luhur. Dalam pembentukan perilaku ataupun 
perbaikan suatu akhlak harus mempunyai pegangan serta pengalaman keislaman 
yang kuat sehingga tidak mudah terpengaruh arus globalisasi seperti apa yang kita 
rasakan saat ini. Anak memiliki hak yang mendasar yakni hak untuk hidup, hak 
pendidikan, hak pengajaran termasuk memperoleh informasi, tetapi tentunya 
tidak semua informasi harus disesuaikan dengan tingkatan usia mereka. 
(Zulaikhah, 2013 : 356) 
Untuk mencapai suatu tujuan diatas maka peran pendidikan sangat 
diperlukan, tanpa menafsirkan dari peran pendidikan yang lainnya. Oleh karena 
itu ruang lingkup pendidikan agama merupakan pendidikan akhlak, pendidikan 
akhlak di Sekolah menjadi bagian dan materi dari mata pelajaran yang diajarkan 
oleh guru. Adapun yang dilakukan oleh guru dan pendidik dalam proses 
pembelajaran harus mampu mengoptimalkan setiap potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik. Maka dengan ini perlunya solusi untuk menumpas problematika 
dalam dunia pendidikan dalam upaya penanaman nilai-nilai akhlak di era 
globalisasi, sehingga dalam hal ini mengangkat tema penilitian dengan judul 
“Penanaman Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah Peserta Didik Dalam Menanggulangi 
Pengaruh Negatif Di Era Globalisasi Di Sekolah Menengah Atas Islam Almaarif 
Singosari Malang” sebagai wujud kepedulian peneliti sebagai mahasiswa yang 
harus mampu memahami arti pentingnya sebuah pendidikan. Mengenai 
pentingnya akhlak dalam suatu pendidikan dapat memberikan solusi yang baik 
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B. METODE 
Metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah penilitian kualitatif, dan 
jenis penelitian studi kasus. Penilitian kualitatif merupakan metode yang 
dilakukan untuk mengambil informasi yang dibutuhkan dengan meniliti dan 
mengamati kondisi obyek yang dialami (Sugiyono, 2015: 15). Dengan teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan wawancara untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti. Penilittian ini menggunakan jenis penilitian 
deskriptif dalam penilitian ini dikarenakan peniliti ingin mengambarkan mengenai 
objek penilitian yang di jadikan bahan kajian dalam penilitian ini, khususnya 
mengenai penanaman nilai-nilai akhlaqul karimah peserta didik di SMAI Almaarif 
Singosari Malang. Bukan hanya itu, dengan menggunakan jenis penilitian deskriptif 
ini, peniliti ingin mengambarkan sejarah berdirinya SMAI Almaarif Singosari, 
identitas SMAI Almaarif Singosari, visi dan misi dan tujuan SMAI Almaarif 
Singosari, sarana dan pra sarana, serta data dan staf guru yang ada di SMAI 
Almaarif Singosari. 
Prosedur yang dilakukan peniliti untuk memperoleh data melalui Guru Fai, 
kepala Sekolah, orang tua peserta didik serta masyarakat yang ada disekitar 
sekolah. Penentuan sumber data berdasarkan asumsi bahwa subyek yang menjadi 
sumber utama dalam menemukan data-data dilapangan yang berkaitan dengan 
sekolah tersebut.  
Untuk mencapai tujuan tersebut diatas penelitian dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian studi kasus. 
Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode Observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Secara rinci penjelasan teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penilitian ini adalah: 
Metode observasi, observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil 
suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penilitian. Adapun 
data-data yang akan di perlukan dalam metode ini adalah mengenai sarana dan 
pra sarana di SMAI Almaarif Singosari Malang, lingkungan Sekolah Menengah Atas 
Islam Almaarif singosari Malang, pengelolaan pembelajaran, dan kegiatan-kegiatan 
yang bernuansa islam yang dapat mengembangkan pola pikir siswa yang 
menempuh pendidikan di SMAI Almaarif Singosari Malang.  
Metode wawancara, adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengadakan tanya jawab sepihak dengan dilakukan dengan sistematis dengan 
berlandaskan kepada tujuan pendidikan. Yang di maksudkan dalam percakapan 
tersebut adalah proses interaksi antara peniliti dengan Guru SMAI Almaarif 
Singosari Malang terutama guru pendidikan agama Islam. Karena mereka yang 
merasakan bagaimana proses pembelajaran di dalam sekolah maupun kurikulum 
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yang digunakan oleh guru untuk melaksakan proses pengajaran. Di sisi lain juga 
bagaimana factor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran serta 
sejauh ini sarana dan prasana sudah menjamin dalam pembelajaran itu sendiri.  
Metode dokumentasi, yakni mengumpulkan dokumen sebagai sumber data 
dimaanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk menyimpulkan. Adapun 
dokumen yang di perlukan dalam metode dokumentasi ini adalah bagaimana 
kondisi sekolah, sarana dan pra sarana, apa guru sudah menerapkan pembelajaran 
dengan baik serta kualitas guru sudah sesuai kriteria standar sekolah SMAI 
Almaarif Singosari serta data-data lain yang dibutuhkan dalam penyusunan artikel 
ini. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penanaman Akhlak peserta didik merupakan bagian dari pendidikan yang 
di dalam pelaksaannya mencakup perkembangan sikap, kemampuan dan 
kecakapan secara praktis. Penanaman akhlak bertujuan untuk membantu peserta 
dalam menemukan dan mengembangkan kemampuannya dengan tujuan untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik.  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dapat 
diperoleh peniliti di lapangan, di peroleh data yang dilakukan oleh guru dan 
pimpinan SMAI Almaarif Singosari antara lain: 
1. Penanaman nilai-nilai akhlak melalui kegiatan intrakurikuler 
Membicarakan masalah pendidikan agama islam tentu sangat berkaitan 
dengan amalan ajaran agama islam itu sendiri. Suatu pelajarn tidak hanya dengan 
teori saja, akan tetapi perlu adanya pengamatan setiap individu peserta didik. 
Dikarenakan pendidikan agama islam sangat penting dalam mempengaruhi 
perilaku sehingga menjadi kebiasaan terus-menerus terhadap peserta didik. 
Pendidikan agama islam memiliki tujuan untuk bagaimana mencerdaskan generasi 
ke generasi dan memiliki tuntutan yang harus diamalkan oleh peserta didik, 
karena amal perbuatan merupakan tujuan yang haqiqi dari pada ilmu pengetahuan 
karena tidak ada gunanya sebuah pengetahuan bila mana tidak di barengi dengan 
perbuatan. 
Kemudian dari hasil observasi yang dilakukan oleh peniliti didalam ruangan 
kelas, bahwa rata-rata peserta didik sangat antusias mengikuti pelajaran didalam 
kelas, baik itu dalam penyampaian materi didalam kelas ataupun pada saat 
praktek diluar kelas. Akan tetapi masih ada beberapa peserta didik ketika pada 
waktu  praktek banyak yang main-main, tidak serius dan berbicara sesame teman 
sehingga tidak focus dengan apa yang dilakukan. Dalam hal ini guru juga harus 
memantangkan dan mempersiapkan penyusunan perencanaan pembelajaran 
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sehingga tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan apa yang di targetkan.  
Adapun langkah-langah yang dilakukan guru dalam penyusunan perencanaan 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
a) Perencanaan mengajar  
b) Kurikulum  
c) Metode  
Dari hasil penulusuran saat wawancara dan data dokumentasi tentang 
kegiatan-kegiatan guru yang dilakukan dalam kelas antara lain:          
a) Melakukan penilaian 
b) Pembelajaran remedi  
c) Layanan konseling 
2. Penanaman akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler 
Dengan adanya tenaga pendidik yang profesional dan dibantu dengan 
kinerja yang baik diluar kegiatan belajar mengajar bisa menjadi komponen 
tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri. Sebagai guru tidak hanya fokus pada 
kegiatan mengajar saja, akan tetapi banyak kegiatan yang harus dilakukan diluar 
jam mengajar. Diluar proses pembelajaran guru juga melakukan kegiatan yang 
bersifat non akademis, di SMAI Almaarif Singosari Malang banyak kegiatan yang 
melibatkan seluruh guru misalnya kegiatan bimbingan membaca Al Quran disitu, 
guru yang mempunyai kapasitas yang sesuai akan menjadi fasilitator dalam 
bimbingan Al Quran tetapi juga fasilitator tidak seluruhnya diambil dari guru di 
sekolah itu, melainkan sebagian diambil dari pomdok pesantren   
Dari hasil wawancara peneliti, kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilakukan guru di SMAI Almaarif Singosari sebagai berikut : 
a) Kegiatan sholat berjamaah yang dilakukan oleh seluruh warga SMAI Almaarif 
Singosari Malang 
b) Pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah di masjid  
c) Memperingati hari-hari besar Islam seperti peringatan tahun baru Hijriyah, 
peringatan mauled Nabi Muhammad SAW, pelaksanaan qurban, pelaksanaan 
pembagian zakat dan pelaksanaan pondok pesantren kilat pada waktu bulan 
ramadhan. 
d) Pelaksanaan shalat dhuha 
3. Faktor penghambat pembinaan akhlak 
Selama proses pembelajaran berlangsung sebagai seorang guru tidak lepas 
dari beberapa faktor dan masalah yang sering dihadapi. Di dalam proses kegiatan 
pelaksanaan belajar mengajar didalam kelas ada beberapa faktor yang dapat 
menghambat pananaman nilai-nilai akhlak peserta didik seperti kepimpian kepala 
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Sekolah, kualitas guru sarana dan prasarana, teknologi informasi, lingkungan 
sekolah dan pengaruh lainnya yang dapat menghambat proses pembelajaran.  
Adapun hasil wawancara dan dokumentasi peniliti dengan guru pendidikan 
agama Islam SMAI Almaarif Singosari Malang mengatakan bahwa faktor 
penghambat penanaman nilai-nilai akhlak peserta didik dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di sekolah menengah atas Islam 
Almaarif Singosari Malang sebagai berikut. 
a) Minimnya pendidikan agama orang tua peserta didik 
Kesibukan orang tua melakukan segala aktivitas kegiatannya terkadang 
sampai lupa tugas dan kewajiban mendidik anak. Karena pada dasarnya ketika 
orang tua menyekolahkan anaknya seketika pada saat itu mereka berasumsi 
bahwa tugas dan tanggung jawab pendidikan sepenuhnya telah diserahkan kepada 
pihak sekolah. Faktor ekonomi yang kurang memaksa keadaan orang tua untuk 
mencari pemasukan lain dengan cara bekerja tanpa mengenal waktu, sehingga 
pada akhirnya anak akan kurang perhatian dan kasih sayang dari orang tua. 
b) Masih ada beberapa peserta didik yang kurang sadar dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan keagamaan 
Pada dasarnya peserta didik di SMAI Almaarif Singosari Malang saat 
sekarang ini diwaktu luar jam sekolah lebih banyak menghaburkan dan 
menghabiskan waktunya untuk bermain, jalan-jalan kesana kemari hanya untuk 
mencari kesenanga, dibandingkan untuk melakukan kegiatan belajar ataupun 
mengikuti pengajian yang berwawasan keagamaan. Padahal kegiatan tersebut 
nantinya dapat bermanfaat dan memperluas pemahaman peserta didik mengenai 
pelajaran yang berkaitan dengan keagamaan. 
c) Fasilitas sarana dan prasarana kurang mendukun 
Untuk menunjang keberhasilan guru pendidikan agama Islam di SMAI 
Almaarif Singosari Malang yang dalam penanaman nilai-nilai akhlaqul karimah 
peserta didik yakni dengan adanya sebuah kegiatan yang di programkan khusunya 
untuk penanaman aklaqul karimah peserta didik. Adapun kegiatan tersebut bisa 
berjalan dengan efektif dan baik apabila sarana dan prasarana medukung dan 
apabila sarana dan prasarana tersebut kurang makan proses kegiatan 
pembelajaran tidak akan berjalan dengan maksimal. 
d) Teknologi informasi 
Maraknya teknologi informasi sekarang ini sangat memperihatinkan, 
karena peserta didik dengan mudahnya membuka situs-situs yang diinginkan. Baik 
itu hal-hal yang baik hingga dengan hal buruk sekalipun semuanya ada yang 
dengan mudah di akses melalui media internet, akan tetapi akan berdampak jika 
peserta didik di SMAI Almaarif Singosari Malang sudah mengetahui dan 
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mengaksesnya dengan mudah. Disisi lain mereka belum mampu memilah-milah 
mana yang baik dan mana yang tidak baik di jadikan bahan pertontonan. Oleh 
karena itu dapat diambil solusi melalui peranan guru yang harus dapat 
mengarahkan dan membimbing tentang media informasi yang begitu pesat di 
jaman era globalisasi ini. 
e) Lingkungan  
Faktor lingkungan yang di maksudkan yakni lingkungan sekitar masyarakat 
yang kurang kondusif dan kebiasaan yang sifatnya individualis dan ini terjadi 
terhadap peserta didik yang tinggal di daerah perumahan dan lingkungan keluarga 
yang pemantauan orang tua terhadap pergaulan anak, ysng mana anak sering 
bermain dengan anak yang lebih dewasa umur darinya. 
       
D. SIMPULAN 
Dari apa yang telah penulis paparkan dalam pembahasan maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa pembinaan akhlaqul karimah yang dilakukan guru dan 
pimpinan SMAI Almaarif Singosari diantaranya: 1) pembinaan akhlak memalui 
kegiatan intrakurikuler, 2) pembinaan akhlak melalui bidang ekstrakurikuler, 3) 
faktor penghambat pembinaan akhlak.  
Tanggapan masyarakat setempat dan orang tua peserta didik adalah 
bahwasannya sangat merespon positif terkait proses pembinaan akhlak di era 
globalisasi ini karena melihat realita dilapangan peserta didik minimnya akhlak 
sehingga yang kita lihat bersama kurangnya etika, sopan santun dan tutur kata di 
linkungan masyarakat luas di iringi dengan pesat kemajuannya teknologi dan 
komunikasi mudahnya mengakses segala hal hal negatif contohnya konten dari 
youtube model-model penampilan yang mengikuti gaya orang luar tanpa melihat 
dan meninjau kembali apakah sudah sesuai dengan zaman yang kita hadapi saat 
ini. Maka dengan adanya penanaman akhlak peserta didik dengan tujuan untuk 
meningkatkan akhlak peserta didik di zaman era globalisasi ini. 
Adapun faktor lain yang menunjang pendidikan di SMAI Almaarif Singosari 
Malang sangat di perhatikan sarana dan pra sarana agar memberikan dampak 
nyaman ketika menikmati fasilitas sekolah itu sendiri. Guru-guru yang menjadi 
orang tua kedua peserta didik juga fasilitator dan mentor yang baik untuk peserta 
didik agar suatu saat peserta didik ini menjadi orang yang besar dan pemimpin di 
masa akan datang. Timbulnya dampak globalisasi yang bersifat negative menuntut 
setiap lembaga pendidikan untuk dapat menjadi lembaga yang membentengi 
peserta didik agar tidak terjerumus dalam perubahan yang negatif. Jika peserta 
didik sudah mampu memilah-milah antara yang positif dan negatif maka orang tua 
dan pendidik tidak perlu merasa khawatir akibat dari dampak globalisasi. 
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